5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data terhadap penelitian yang bertujuan

untuk mengetahui perbandingan biaya keseluruhan dan biaya obat analgesik

pada pasien BPH yang menjalani operasi TURP di RSUD Dr. Soetomo

Surabaya, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Rata-rata komponen biaya obat secara keseluruhan Rp 1.393.417
terdiri dari rata-rata biaya analgesik Rp 70.029, IVFD Rp 408.825,
Antibiotik Rp 246.740, Pro koagulan Rp 46.842, Anti mual Rp
10.273, Laxatif Rp 24.573, Anestesi Rp 426.407, Kortikosteroid
Rp 6.456, Anti ulcer Rp 6.632, Obat komorbid Rp 103.674, dan
Obat komplikasi Rp 42.966;

Rata-rata komponen biaya obat analgesik Rp 70.029 terdiri dari
biaya obat analgesik sebelum operasi dan sesudah operasi;
Persentase dan perbandingan rata-rata komponen biaya obat
analgesik dan obat secara keseluruhan adalah 5% dan 100% (1 :
20).

Saran

Diharapkan dapat dilakukan penelitian CEA (Cost-effectiveness
analysis) tentang obat analgesik pada pasien BPH yang sedang
menjalani operasi TURP

Diharapkan dapat dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang

lebih banyak.
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